BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Analisis Dampak

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui

ah ses

apat analisis adalah segenap

t@aara mendalam terutama
unt@getahui ciri- ciri

da anannya dalam

ministrasi IS mdilakukan itu
e,

an @an menurut

tau kimia (physycal

I
a ymsﬁ

an dengan analisis dala

ySis).

adalah suatu

uruha enjadi komponen,

dengan tuju@Vxenge -tanda kgg@ubungannya satu sama
lain dan fungsi masmg-lés)l&@ms

Analisis memiliki unsur — unsuru penting tentang yaitu, analisis mesti

luruhan.

memiliki suatu rangkaian pemikiran yang logis dalam rangka untuk mengetahui
suatu hal yang akan didalamai, analis harus cermat dalam memilah dan memilih

beberapa unsur pokok agar menemukan suatu titik temu dalam suatu penelitian

6 Aplikasi KBBI Offline 1.3.

11
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dan terakhir adalah analisi harus mempunyai suatu tujuan agar terjadi suatu
temuan — temuan yang bida didapatkan.
Perubahan adalah bagian dunia yang tak terhindarkan. Oleh karena itu,

pembangunan merupakan proses yang berkesinambungan. Namun, perubahan

yang baru diperkenalkan |n
karena itu, s véﬁntuk menga s

mau, dar

pada area aplikasi lainnya. Oleh
atau dampak, jika Anda
ksud dengan analisis

d perubahan,

gkquumak Amerika

----- ) hner dala —— berjudul

kon%i ¢ ari pe n at erkirakany apa yang perlu
dimodifik«?@k 3 ;

Analisis DW R m@%twg menganalisis dampak

dari perubahan pada suatu produk atau aplikasi. Ini adalah salah satu langkah
paling integral dalam siklus pengembangan produk apa pun karena memberikan
informasi yang berguna tentang area sistem yang mungkin terpengaruh oleh
perubahan dengan cara yang merugikan.

Dalam penelitian, ada dua metode yang diguanakan, yaitu :

1. Analis Kualitatif
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Penelitian  kualitatif bertujuan memperolen gambaran seutuhnya
mengenai suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian
kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat, atau kepercayaan orang

yang diteliti; kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka.

Menurut Ulber Silalahj pe itian_ kualitatif merupakan suatu proses
penyelidikan mi m’ZSZla er asarkan pada penciptaan
gambara %tlc <éta kata, melaporkan
panﬂ in uah latar alamiah.
2.5 Analisis : _ %

ZPe Roatitatit Wacaldh  penelit dimaksud untuk

gkapkan gejala secara holistik-konstektual melalu pe@npulan data
gai i*umen kunci.
erung me@nakan analisis

subyek) lebih ditonjolkan

Pege@an
pend’@ i :
dalam pe%kua i atif lebi onjol disusun dalam

bentuk narasi ya&brers}g

naturalistic yang penuh dengan nilai-nilai otentik. Penelitian kuantitatif adalah

erta menunjukkan ciri-ciri

penelitian yang menitikberatkan pada pengukuran dan analisis hubungansebab-
akibat antara bermacam macam variabel, bukan prosesnya, penyelidikan

dipandang berada dalam kerangka bebas nilai.’

7 Priadana, M. Sidik, and Denok Sunarsi. Metode Penelitian Kuantitatif. Pascal Books, 2021. h. 51



14

B. Etika Bisnis Islam

1. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam

Dalam hukum Islam disebutkan bagaimana pinsip-prinsip dalam
berbisnis. Etika bisnis Islami merupakan tata cara pengelolaan bisnis

berdasarkan Al-Qur ’i RSdaNkUyang telah dibuat oleh para ahli
S 1& cakup:

figih. PrinS|p ar etika bisnis Islami

filosofis yang

ormﬂusllm yang
nd@ tauhid atau

ara ang dilakukan

r|bu5|

u agar t| ;:E

j\fadllan ang diperlakukan secara
sama sesuai dengE R@B@dan sesuai dengan kriteria yang

rasional objektif dan dapat dipertanggungjawabkan.® Keadilan menuntut

likatkan pada

agar tidak boleh ada pihak yang dirugikan hak dan kepentingannya.

Dalam beraktivitas didunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk

8 Veithzal Rivai, dkk, Islamic Bussines and Economic Ethics mengacu pada al-Quran dan Mengikuti
Jejak Rasulullah saw dalam Bisnis, Keuangan dan Ekonomi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), h. 53-
54.

° Nata, Abuddin. 2011. Studi Islam Komprehenshf. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.
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berbuat adil, tak terkecuali pada pihak yang tidak disukai. Hal ini sesuai
dengan firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 8:

a1 S I PO N P S S s ) 208 7
Vi e o3 Hlas & a0 Y Tty elagds db Gl 313858 13kl (il 60
Oasd Ly S a0 P 1580525 380 ol G Tahae f 5l

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orangorang

terhadap sesuatu kaum,
kam Ul - tidak adil. ér)é adillah, karena adil

? kepada Allah,
\J.yjakan

divi,d;udan kolektif

A\ \ ) .
: )m ............... Ebebasan penuh untukemélakukan-aki ita@nis. Dalam
aida*&aidah Islam

K N r@ bukan ibadah
"ﬁ} herlaku  padanya idah-ut ua h kecuali yang
: adala

d.  Prin ng%, O\/\

Dalam dunia bisnis, Qnggung jawaban dilakukan kepada dua sisi

yang selalu

ena Allah, menjadi saksi dengan

adilan dan riba.1°

yakni sisi vertikal (kepada Allah) dan sisi horizontalnya kepada
masyarakat atau konsumen. Tanggung jawab dalam bisnis harus

ditampilkan secara transparan (keterbukaan), kejujuran, pelayanan yang

10 Shihab, M. Quraish. 2006. Menabur Pesan Illahi Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat.
Jakarta: Lentera Hati



16

optimal dan berbuat yang terbaik dalam segala urusan.!! Secara logis
prinsip ini berhubungan erat dengan kehendak bebas. la menetapkan
batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan

bertanggungjawab atas semua yang dilakukannya. Hal ini sesuai dengan

apa yang ada didalzﬂb\ggurz"wsurat Al-Muddassir ayat 38:
[ i jawa{;ﬂ apa yang telah

eti jatan manusia

imi dapdlah maupun
Z il

melakukan segala

ti digunakan

-tiap

Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap
dan prilaku benar yang meliputi proses mencari atau memperoleh

komoditas pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau

1 ibid



17

menetapkan keuntungan. Dalam prinsip ini terkandung dua unsur penting
yaitu kebajikan dan kejujuran.
Kebajikan dalam bisnis ditunjukkan dengan sikap kerelaan dan

keramahan dalam bermuamalah, sedangkan kejujuran ditunjukkan dengan

sikap jujur dalam emg pﬁ bisnis yang dilakukan tanpa adanya

penipua @p . "Dengan pringp]@na n ini maka etika bisnis

greven adap kemungkinan

Msaksi, kerja sama

A‘%alam QS. Al-

=,
53 R i 451

mu menakar, dan

Isl gat_n

lebih utama

@ene g digunakan untuk
membangu&{n p @% g beretika adalah dengan
menyempurnkan segaR’ansaksi yang berkaitan dengan media takaran
dan timbangan.

2. Fungsi Etika Bisnis Islam
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Pada dasarnya terdapat fungsi khusus yang diemban oleh etika bisnis
Islam di antaranya adalah:*?
1)  Etika bisnis berupaya mencari cara untuk menyelaraskan dan

menyerasikan berbagai kepentingan dalam dunia bisnis.
2)  Etika bisnis j§ mwal peran untuk senantiasa melakukan
pe aran bag ang bisnis, terutama

at .. tent
is I ' 3 ‘ Q memberikan suatu

erta ¢ara pand ~\ pentingnya bisnis

iIaizﬁ)raIitas dan
- : ) ’ w sugnhbentuk yang
i amar eti ishi Juga«‘bisa berperan
* 9. % 2
\(o m ' ‘ apsberbagal pe bisnis modern

rti bahwa bisnis

A PREON

3. Dasar Hukum Etika Bisnis

a sumber utamanya

Dalam Islam Al-Qur*an menegaskan dan menjelaskan bahwa di dalam

berbisnis tidak boleh dilakukan dengan cara kebathilan dan kedzaliman, akan

2 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figh Muamalah) (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2003), h. 27.
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tetapi dilakukan atas dasar sukarela atau keridhoan, baik ketika untung ataupun

rugi, ketika membeli atau menjual dan sebagainya.™

Sebagaimana firman Allah pada Al-Quran Surat An-Nisa ayat 29 sebagai

berikut:

Wis 5 &y 8 b &) L

\;i’:'s":ir,ﬁ% ]»QQSJ SRS I Sl 2K 28055 1510 ¥ 15kl Gl GG

iman, j{éanlah kamu saling

'awng batil, kecuali
erw suka samasuka

nuh dirimu

ng kepadamu. 4

gan 'I'-Sf-am melarang

mengguna @ mematuh! da a@n tersebut, diharapkan
rﬁ&ﬁg j

suatu usaha pe
lantaran selalu mendapat berkah dari Allah SWT di dunia dan di akhirat. Etika
perdagangan Islam menjamin, baik pedagang maupun pembeli masing-masing
akan saling mendapat keuntungan. Hal ini sesuai dengan hadits Nabi sebagai

berikut;

13 Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), h. 88-89.
14 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 58.
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Artinya: “Dari Hakim bin Nizam ra. Rosulullah SAW bersabda, “dua
orangyang melakukan jual beli boleh memilih (antara
melanjutkan jual beli atau membatalkannya) selama keduanya
belum berpisah. Apabila keduanya bersikap jujur dan berterus
terang, maka jual belikeduanya diberkahi. Akan tetapi, jika
keduanya berdusta dan menyembunyikan (aibnya), maka

dil aA&era nUah beli keduanya itu (HR.

ttafaq “Alaihi).

n merupakan pondasi

Hf.gkjyj
en@erlaku terus

hati, Hingga Allah

ujuran adalah

gan derajatnya

i tmen.-C :
rw an Mra
~ _ o
ranq*ng yang mati

Bisnis egala be ya tern#<S |ta sadari telah terjadi

dan menyelimuti akmtap R@B

dilakukan manusia dalam rangka mencukupi kebutuhan dengan bekerja dapat

etiap harinya. demikian apa yang

dikategorikan dalam pengertian bisnis secara umum. Kata “bisnis” dalam
Bahasa Indonesia diserap dari kata “business” dari Bahasa Inggris yang berarti

kesibukan. Dalam kamus Bahasa Indonesia, bisnis diartikan sebagai usaha
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dagang, usaha komersial di dunia perdagangan dan bidang usaha.’® Dalam
kamus umum Bahasa Indonesia berdagang vyaitu berniaga; jual beli.
Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti a/ Bai”, al Tijarah, al-
Mubadalah, sebagaimana Allah SWT berfirman sebagai berikut;

Artinya: Sesungguhnya e:ang-oran% yang selalu membaca kitab Allah
{AI QUr an) mendirikan sallﬁ’dan menginfakkan sebagian

%darl rezeki zang Kami anugerahkan kepadanya dengan diam-
Q/ diam dan terang- terangan mereka itu  mengharapkan

VAINNY, WEERVZEER. - .
perdagangan yang tidak akan rugi. (QS. Fatir (35): 29)*°

e Tafsir Jh n ;U- 2\ t‘;?%t — QS. Fatir

-Nya.yang beriman,

Jan mmmalkan apa
mec*ekkan salat,
an@a hal-hal yang

baik di waktu | ma naupu ik Secara diam-diam

i t
maupun t¢?\ rangan, ba g a tersebut s
perniagaan yangm almatj%O\/\

Kemudian Ibnu katsir menjelaskan maksud dari “mereka mengharapkan

telah mengharapkan

perniagaan yang tidak akan pernah rugi” adalah mereka mengharapkan pahala

15 Johan Arifin, Etika Bisnis Islami (Semarang: Walisongo Press, 2009), h. 20
16 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 621.
7 1bnu Katsir (w. 774 H) dalam kitabnya Tafsir al-Qur’an al-Azhim


https://waqfeya.net/book.php?bid=1696
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di sisi Allah atas segala amal yang telah dilakukan. Hal ini berdasarkan firman
Allah ta’ala pada ayat berikutnya:

9K 55k )7l 0 2 5 234 sl

Artinya: “Agar Allah menyempurnakan pahalanya kepada mereka dan

menambah  karunia-Nya. Sesungguhnya  Allah  Maha
Pepi‘up 5M h @7“ " (QS. Fatir (35): 30).
I\/@ ri ayat tersebut — QS. @ayat 30 — adalah agar

mpu

ah yang telah mereka

Allah %/
lakuk an

a karunia dari

sega a - U enantiasa menjauhi dan
meningga Ia lara dala elain itu, mereka juga
membenarkan al- @Rl%@&rﬁber dari Allah Swt —, dan
tidak mendahulukan sesuatu apapun berupa qaul-gaul (perkataan-perkataan)
yang menyelisihi al-Qur’an. Kemudian, mereka juga selalu membaca setiap

lafadznya dan mempelajari isinya atau makna-maknanya.

18 As-Sa’di (w. 1376 H) dalam kitab tafsirnya Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan


https://waqfeya.net/book.php?bid=7863
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Mereka itu ibarat pedagang yang tidak akan merugi tetapi memperoleh
pahala yang berlipat ganda, sebagai karunia Allah SWT. Karena mereka
mengetahui bahwa apa yang ada di sisi Allah adalah lebih baik dari apa yang
mereka infagan itu. mereka berdagang dengan perdagangan yang

annya. Mereka berniaga dengan Allah

u
Mk@y paling menguntungkan.
i%na akhirat itu adalah

9

an yang akan

menguntungkan yang terjam geu

karena bernlaea? adal
Mereka daga 8

perdagangan g fmenguntu

iimereka, serta

mengantarkar enc . \ 0 tu%
b :

e

| uan*asing-masing

1. pad umnya, ialah

n ns
ﬁi\
de% adalk perniag
pekeﬁ}-?/m ang dari,suatu temp: u waktu dan menjual
barang n)\
TRUEO

memperoleh k
membelikan dan menjualkan barang-barang yang memudahkan dan memajukan

itkut dengan maksud

p )
ga modern ini perdagangan
adalah pemberian perantaraan pada produsen dan konsumen untuk
pembelian dan penjualan itu.
Peneliti dapat menyimpulakan bahwa seseorang yang taat dengan etika,

maka kecenderungan seseorang tersebut akan berlaku baik dalam segala

aktivitasnya, begitu pula kaitannya dalam berdagang (bisnis), antara etika
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dengan bisnis menjadi satu kesatuan dan saling berkorelasi antara satu dengan

yang lain untuk menghasilkan hal yang positif dalam bertransaksi.

C. Analisis Dampak Perspektif Etika Bisnis Islam

Adapun analisis dampak dalam etika bisnis Islam akan berdampak

terhadap beberapa ba 'anﬁgamwtejsaan (Tauhid), karena ini menjadi
sumber . utam }ka isnis Islam. Dalam e@@s islah, konsep tauhid
merup

@Tme n@rbagai aspek dalam
keh@an § "ﬁfi/uyeagamaan dan

an. in itu tauhid

unttk berkeyakinan

h si yang harus

*

ilih kekuatan

rat (keseimbangan)

untuk nﬂ(@aptu e a sikap
dapat meng@)Z\n/\manusm Kepada kea n@snya, dengan melalui

keseimbangan pelaku ek&&ﬁgﬁ/mg rasa sosialnya. Semua aspek

kehidupan harus seimbang agar dapat menghasilkan ketergantungan dan

keamanan sosial.

Ketiga, dampak lain bahwa terletak pada tanggung jawab, karena dalam

etika bisnis Islam mengagungkan tanggungjawab, walaupun mengabaikan

19 atifah, Umi. Studi Pemikiran Etika Bisnis M. Dawam Rahardjo. Diss. IAIN Ponorogo, 2021.



25

kebebasan individu. Karena dapat dikatakan bahwa kebebasan yang diberikan
di atas, manusia sendiri harus memberikan pertanggungjawaban nanti

dihadapan Allah SWT atas segala keputusan dan tindakan tersebut.

Etika bisnis Islam adalah suatu proses dan upaya untuk mengetahui hal-

ﬁIS/arNetejaan dengan pihak-pihak yang

rbisnis_berarti suatu a mntuk mencari keuntungan

jama Isé{. Dalam etika bisnis
ﬂ.‘(yan Hadis akan

hal yang benar d

berkepentingag‘%
yang %'%Hén gan

.20 O
"
=
*
jual barang yang

Dalam agama Islam, Eti Is Islam merupakan suatu proses dan
upaya untuk mengetahui hal-hal yang benar dan yang salah dalam melakukan

suatu kegiatan ekonomi.

20 Zamzam, H. Fakhry, and Havis Aravik. Etika Bisnis Islam Seni Berbisnis Keberkahan. Deepublish,

2020.
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Itikad baik dalam kepercayaan dan keyakinan yang teguh, kuat dan
dapat diartikan dengan kemauan dan maksud. Dalam artian bahwa tepatnya
keyakinan yang baik untuk melakukan bisnis dan memenuhi hal-hal yang

berkenaan dengan berbisnis. Adapun ajaran Islam dalam lapangan ibadah atau

bahkan muamalah, niat ng an satu hal yang dianggap penting dalam
menentukan t%‘ u
dagang.

ber :&%ﬁ

ada tida n

alam konteks bisnis atau

{&nnya perbuatan itu

bnya ibadah tanpa

i

bisnis lslam karena

n, tidak berbohong,

WIusan (hati),

(&% janji, pendirian,

patuh dan ta setiaan dan kepatuhan m jaﬁx gat penting dalam dunia
bisnis Islami. Kesetlaanfn) R@B@ antara suatu perusahaan dengan
pelanggannya dan perusahaan lain. Sedangkan dalam hubungan dagang
(bisnis), kesetiaan timbal balik antara pelanggan dengan para pemasok

langgannanya sangat jelas. Seperti di pasar eceran para pelanggan tidak bisa

21 Fitriyani, Risa, and Mohamad Faozi. "DETERMINAN ETIKA BISNIS ISLAM DALAM
MENINGKATKAN PENDAPATAN (Studi Kasus Penjual Pakaian di Pasar Tradisional Karangkobar
Banjarnegara)." Quranomic: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 2.2 (2023): 142-162.
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berkeliling mencari barang, namun mereka mendatangi toko langganannya
dengan demikian bahwa lebih baik untuk mengenal para pedagang

langganannya tersebut.

Sehingga dapat dikatakan bahwa itikad baik, kejujuran serta kepatuhan

merupakan hal yan arﬁ@tiwn{?rus dimiliki oleh masyarakat di
dalam dunia bf‘g&er ai para ebisnis&:s a.

arﬁ tidak mengharapkan

m ulasi tidak akan

n @at kejujuran

=,

ndi'@lamun akan

dilandasi oleh rasa
dapat memberikan

a iakhirat.?2

V pR OBO\/\\;

22 Galim, Amir. "Analisis Pemahaman dan Penerapan Etika Bisnis Islam Pedagang Pengepul Barang
Bekas di Kota Palembang.” Islamic Banking: Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Perbankan
Syariah 4.1 (2018): 57-74.



